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Abstract 
Children with autism are those who have problems with communication, concentration, social skills, behavior is 
limited, and react to the world around them. Based on observations, found autistic children's ability to 
concentrate on learning when still lacking, particularly in learning activities in the classroom, including: 
difficulty receiving instructions from the teacher, not the focus of the task, and the attention of easily distracted. 
The purpose of this study was to prove the effect of playing lotto (guess sound) to learn the concentration of 
autistic children in SDLB Wiyata Bhakti Surabaya. Desaign used to this research is the design of a single subject 
(SSR). Subject studies were is one autistic child in SDLB Bhakti Wiyata Surabaya. Techniques collection of data 
are observation and documentation. The results showed the visual analysis of the condition of which is the 
tendency toward phase baseline estimates indicate the direction of decline, the intervention phase showed an 
ascending direction; level of stability and the range of 57,1% baseline phase shows the data variable with the 
range of 4-6, the intervention phase is obtained ranges 7-10 and shows the data variable that is 62.5%. While the 
acquisition results in visual analysis between the conditions are changing trend toward baseline phase is 
decreased, indicating a negative change in trend, whereas the intervention phase change in trend direction is 
upward and shows a positive change in trend; changing trend baseline phase stability is unstable, while the 
changing trends of the intervention phase stability is unstable; level change shows no sign (+) which means 
rising; and the percentage of overlap of data showed 0%. 
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PENDAHULUAN  
Anak autis adalah mereka yang memiliki 
masalah dengan komunikasi, konsentrasi, 
keterampilan sosial, perilaku terbatas, dan bereaksi 
terhadap dunia di sekitar mereka. Anak yang 
memiliki keterbatasan dalam kemampuan 
berkomunikasi akan menghambat segala sesuatu 
aktifitasnya dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini 
sejalan dengan pendapat Kartono, (2000:45) autis 
adalah kondisi anak yang menutup diri sendiri 
secara total, dan  tidak mau berhubungan lagi 
dengan dunia luar keasyikan ekstrim dengan 
pikiran dan fantasi sendiri.  
Kemampuan belajarnya cenderung tanpa 
pengertian atau cenderung membeo Somantri 
(2005:105). Konsentrasi sangat diperlukan anak 
dalam belajar dan menghasilkan sesuatu yang 
diharapkan (Miftahul, 2010:9). Selanjutnya Singgih 
(2008), menyatakan konsentrasi adalah suatu proses 
yang mengarahkan kesadaran sehingga dapat 
menggunakan fungsi indera secara baik terhadap 
suatu yang dihadapi. Kenyataannya anak autis 
tersebut sering mengalami gangguan pemusatan 
perhatian, perhatian mudah teralih, sulit 
memperhatikan instruksi, lama dalam mengerjakan 
tugas, sering bingung dalam memperhatikan, dan 
sering mengalami kesulitan memusatkan perhatian 
terhadap tugas atau permainan, seperti: tidak fokus 
terhadap instruksi, tidak segera menyelesaikan 
tugas, dan perhatian mudah teralihkan. Berdasarkan 
keadaan tersebut, perlu adanya suatu cara untuk 
menarik perhatian dan meningkatkan konsentrasi 
yang sesuai dengan kebutuhan anak autis. Slameto 
(2013:106) mengemukakan bahwa “Perhatian 
seseorang tertuju pada hal-hal yang baru, yang 
berlawanan dengan pengalaman yang baru saja 
diperoleh atau dengan pengalaman yang didapat 
selama hidupnya”. Berdasarkan hasil observasi ada 
anak autis kemampuan untuk konsentrasi pada saat 
belajar masih kurang, utamanya dalam kegiatan 
belajar di kelas, diantaranya: kesulitan konsentrasi 
menerima instruksi dari guru, tidak fokus 
mengerjakan tugas, dan perhatian mudah 
teralihkan.  
Khusus untuk anak autis yang seperti ini maka 
diperlukan suatu pelayanan dan motivasi yang bisa 
meningkatkan kemampuan konsentrasi belajar agar 
anak autis tidak hanya berpikir secara visual tetapi 
bisa berpikir secara verbal. Melalui bermain lotto ini 
dimungkinkan dapat membantu meningkatkan 
konsentrasi belajar anak autis. Permainan lotto 
merupakan permainan yang dapat menstimulus 
kemampuan penglihatan, pendengaran secara 
bersamaan. Prasetyono (2007:61) mengemukakan 
bahwa “Permainan lotto ini dapat mendorong anak 
untuk mendengarkan suara-suara secara teliti”. 
Permainan ini salah satu jenis permainan yang 
menggunakan fungsi indra pendengaran dan 
penglihatan, dimana anak harus bisa berkonsentrasi 
dan mempersepsikan gambar dan suara atau bunyi 
sehingga anak dapat memahami apa yang 
diinginkan oleh permainan ini. Dalam permainan ini 
alat-alat yang digunakan adalah alat perekam yang 
dinyalakan dan dimatikan, suara atau bunyi yang 
berbeda dan gambar-gambar yang mewakili suara-
suara. 
Menindaklanjuti hasil observasi awal yang ada di 
SDLB Bhakti Wiyata Surabaya, pada salah satu 
ruang kelas ada anak autis memiliki tingkat 
konsentrasi belajar yang rendah, yaitu: 1. Tidak 
fokus terhadap instruksi kegiatan yang menjadi 
tugasnya, 2. Tidak segera menyelesaikan tugas, 3. 
Perhatian mudah teralihkan. Dalam penelitian ini 
akan dikaji tentang “Pengaruh bermain lotto (tebak 
suara) terhadap konsentrasi belajar anak autis di 
SDLB Bhakti Wiyata Surabaya”.  
 
METODE 
Pada penelitian ini, desain subjek tunggal (single 
subject research) kategori desain reversal dengan pola 
A-B dibagi menjadi 2, berikut disajikan grafik 
prosedur desain A-B yaitu: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Untuk desain penelitian ini menggunakan 
desain subjek tunggal (single subject research). 
Menurut Rosnow dan Rosental (dalam Juang, 
dkk 2005: 56), desain subjek tunggal (single 
subject research) merupakan studi kasus yang 
memfokuskan pada data individu sebagai 
sampel penelitian. Dalam penelitian ini, desain 
subjek tunggal (single subject research) 
menekankan pada kategori desain reversal 
dengan pola desain A-B. 
Menurut Juang, dkk (2005: 58) 
menambahkan bahwa untuk mendapatkan 
validitas  penelitian menggunakan desain A-B, 
maka perlu memperhatikan hal berikut: 
a. Mendefinisikan target behavior sebagai 
perilaku yang dapat diukur secara akurat. 
b. Mengukur dan mencatat data pada kondisi 
baseline (A) secara kontinyu sekurang – 
Baseline (A) Intervensi (B) 
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kurangya 3 atau 5 kali atau sampai trend  dan 
level data menjadi stabil. 
c. Memberikan intervensi (B) setelah trend dan 
data stabil. 
d. Mengukur dan mengumpulkan data pada 
vase intervensi (B) dengan periode waktu 
tertentu sampai data menjadi stabil. 
Dalam tes ini, komik akan menjadi alat tes. 
Dalam penelitian ini lokasi yang dipilih untuk 
melakukan penelitian yaitu SDLB Bhakti Wiyata 
Surabaya. Alasan yang mendasari hal tersebut 
adalah disana telah memberikan layanan 
pendidikan dan terapi bagi para anak autis. Subjek 
peneleitian ini adalah 1 (satu) anak autis di SDLB 
Bhakti Wiyata Surabaya yaitu RN. RN merupakan 
anak autis dengan jenis kelamin laki – laki dan 
berumur 11 tahun. 
Sedangkan variabel dalam penelitian ini 
adalah: 
a. Variabel Terikat 
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah 
kemampuan konsentrasi belajar anak autis, 
dengan indikator: 
a. Memahami instruksi “bunyi apa?”, sehingga 
subjek menyebutkan nama hewan. 
b. Memahami instruksi “tunjuk”, sehingga 
subjek melakukan menunjuk gambar hewan. 
c. Memahami instruksi “ambil gambar”, 
sehingga subjek melakukan mengambil 
gambar. 
d. Kemampuan subjek memahami hal – hal 
yang berkaitan dengan respon visual dan 
pendengaran. 
b. Variabel bebas 
Variabel bebas dalam penelitian kasus tunggal 
disebut dengan intervensi atau perlakuan. 
Intervensi dalam penelitian ini adalah bermain 
lotto (tebak gambar). 
instrument yang digunakan dalam penelitian 
ini, yaitu: 
1. Dokumentasi  
Digunakan untuk mencari data mengenai 
identitas subjek, riwayat perkembagan subjek, 
dan foto mengenai penerapan bermain lotto 
terhadap kemampuan konsentrasi belajar anak 
autis di SDLB Bhakti Wiyata Surabaya.  
2. Observasi partisipan fase baseline (A) 
Dilakukan untuk memperoleh data tentang 
kemampuan awal konsentrasi belajar anak pada 
kondisi baseline (A).  
3.  Observasi partisipan fase baseline (B) 
Dilakukan untuk memperoleh data tentang 
kemampuan konsentrasi belajar anak pada 
kondisi intervensi (B) dengan materi berikut:  
a. Memahami instruksi “bunyi apa?”, sehingga 
subjek menyebutkan nama hewan. 
b. Memahami instruksi “tunjuk”, sehingga 
subjek melakukan menunjuk gambar hewan. 
c. Memahami instruksi “ambil gambar”, 
sehingga subjek melakukan mengambil 
gambar. 
d. Kemampuan subjek memahami hal – hal 
yang berkaitan dengan respon visual dan 
pendengaran. 
Menurut Juang, dkk (2005: 96), analisis data 
merupakan tahap akhir sebelum penarikan 
kesimpulan. Juang, dkk menambahkan analisis data 
yang digunakan pada penelitian eksperimental 
dengan metode SSR (single subject research) adalah 
statistik yang sederhana. Sebab pada penelitian 
eksperimental dengan metode SSR (single subject 
research) lebih terfokus pada data individu. Dalam 
menganalisis data pada penelitian ini, dilakukan 
dengan 2 cara yaitu: 
1. Analisis visual dalam kondisi 
2. Analisis visual antar kondisi 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dari perolehan data dari baseline (A)dan fase 
intervensi (B) yang dilakukan dalam observasi 
partisipan selama 15 sesi dapat disajikan tabel 
sebagai berikut: 
 
Baseline (A) 
Sesi 
Durasi  
(Detik) 
1 6 
2 5 
3 4 
4 5 
5 6 
6 5 
7 5 
Intervensi (B) 
Sesi 
Durasi  
(Detik) 
8 8 
9 8 
10 7 
11 8 
12 8 
13 10 
14 10 
15 10 
 
Dari perolehan data pada tabel diatas, maka 
dapat digambarkan grafik dengan tampilan sebagai 
berikut: 
 Dari perolehan data pada tabel diatas, maka dapat digambarkan grafik dengan tampilan sebagai berikut: 
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     Grafik 4.1 Hasil pengukuran konsentrasi belajar 
Tampak pada grafik diatas hasil 
pencatatan frekuensi fase baseline (A) cenderung 
pada angka 5 yaitu pertemuan 2, 4, 6, dan 7. 
Hasil pencatatan frekuensi fase intervensi (B) 
cenderung memiliki hasil penelitian yang 
beragam. 
Jika keenam komponen analisis visual dalam 
kondisi dimasukkan dalam format rangkuman 
maka hasilnyaseperti tabel berikut ini: 
No. Kondisi A  B 
1. Panjang kondisi 7 8 
2. Estimasi 
kecenderungan 
arah 
 
 
(=) 
 
 
(+) 
3. Kecenderungan 
stabilitas 
Tidak 
stabil 
57,1% 
Tidak 
stabil 
62,5% 
4. Jejak data  
 
(=) 
 
 
(+) 
5. Level stabilitas 
rentang 
5-6 8-10 
6. Level perubahan (5-6) 
-1 
(10-8) 
+2 
 
Jika komponen analisis antar kondisi 
dirangkum dalam tabel, maka akan seperti tabel 
berikut ini: Jika komponen analisis antar kondisi dirangkum dalam tabel, maka akan seperti tabel berikut ini: 
No. Perbandingan 
Kondisi 
B1/A1 
(2/1) 
1. Jumlah variabel 
yang diubah 
1 
2. Perbandingan 
kecenderungan 
arah 
 
 
 
(=)            (+) 
(+) Positif 
3. Perubahan 
kecenderungan 
stabilitas 
Variabel ke 
variabel 
4. Perubahan level (8-3) 
+3 
5. Persentase 
overlap 
0% 
Berdasarkan hasil penelitian ketika diberikan 
intervensi dengan bermain lotto dalam proses 
pembelajaran anak autis terdapat perubahan yang 
signifikan. Hal ini dibuktikan dengan analisis data 
yang ada. Pada analisis visual dalam kondisi grafik 
subjek RN pada fase baseline (A) dan fase intervensi 
(B) konsentrasinya lebih pendek. Dimana pada fase 
baseline (A) yang dilaksanakan selama 30 menit 
menunjukkan kemampuan subjek melakukan 
instruksi dengan benar yaitu 4-6. Kemudian 
diberikan intervensi dengan menggunakan bermain 
lotto selama 30 menit, subjek menunjukkan 
kemampuan melakukan instruksi dengan benar, 
yaitu berkisar 7-10. Hal ini menunjukkan perubahan 
yang positif dari anak karena adanya ketertarikan 
dan pemahaman subjek terhadap instruksi yang 
lebih baik. Kecenderungan stabilitas pada fase 
baseline (A) tidak stabil sebab persentasenya hanya 
57,1% sedangkan pada fase intervensi (B) 
stabilitasnya tidak stabil (variable) yaitu 62,5%. 
Kecenderungan stabilitas ini memakai pedoman jika 
persentase stabilitas sebesar 85%-90% maka 
dikatakan stabil. (Sunanto, Juang dkk 2005: 113). 
Level stabilitasnya pada intervensi (B) sangat stabil 
dibandingkan pada fase baseline (A). Pada fase 
baseline rentang stabilitasnya 0,9 sedangkan pada 
fase intervensi (B) dengan rentang stabilitas 1,5% 
dengan data variabel dan menunjukkan arah yang 
positif. Selanjutnya pada analisis visual antar 
kondisi perubahan kecenderungan arah pada 
konsentrasi RN menuju  pada perubahan yang 
positif sebab dapat dilihat pada grafik. Perubahan 
kecenderungan stabilitas pada fase baseline (A) ke 
fase intervensi (B) adalah variabel ke variabel, 
dimana persentase fase baseline (A) adalah 57,1% 
dan fase intervensi (B)  62,5% sehingga perubahan 
levelnya juga membaik atau positif. Sedangkan pada 
persentase overlap juga sangat baik yaitu 0%.  
 
PENUTUP 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis visual dalam 
kondisi dan analisis visual antar kondisi maka 
dapat disimpulkan bahwa bermain lotto (tebak 
suara) berpengaruh  terhadap konsentrasi belajar 
anak autis. Hal ini dibuktikan dengan estimasi 
0
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6
8
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A1 A3 A5 A7 B8 B10 B12 B14
A B
M
e
an
Konsentrasi Belajar
Mean
Baseline 
(A)
Intervensi 
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kecenderungan arah fase baseline menunjukkan 
arah mendatar, fase intervensi menunjukkan arah 
menaik; level stabilitas dan rentang fase baseline 
57,1% menunjukkan data yang variable dengan 
rentang 4-6, pada fase intervensi diperoleh rentang 
7-10 dan menunjukkan data yang variable yaitu 
62,5%, level perubahan menunjukkan  tanda (+) 
yang berarti perubahan yang baik, dan persentase 
data overlap menunjukkan 0%.  
Saran 
1. Guna meningkatkan kemampuan konsentrasi 
anak autis disarankan agar guru menerapkan 
lotto bergambar yang  dapat digunakan untuk 
membantu anak autis dalam konsentrasi 
belajar. 
2. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan 
pada penelitian selanjutnya yang lebih 
terperinci, jelas, dan akurat. 
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